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ulan agustus adalah bulan yang 

“sakral” bagi bangsa Indonesia 

karena ada hari peringatan 

kemerdekaan. Tanggal 17 agustus, 

adalah hari dimana proklamasi 

kemerdekaan di tahun 1945 pertama 

kali dibacakan. Hari itu, 77 Tahun yang 

lalu merupakan titik awal bangsa 

Indonesia disebut sebagai bangsa 

yang Merdeka. 

 
Merdeka untuk menjadi sebuah 

bangsa dan negara dalam mengatur 

sendiri hidupnya. Mengatur sendiri 

semua aspek kehidupan 

masyarakatnya. Sadarkah kita, apa 

yang menjadi kekuatan bagi bangsa 

Indonesia sehingga mampu 

memproklamasikan kemerdekaanya? 

Jangan menyebut bambu runcing ya. 

Saya geli saja ketika disebut 

perjuangan bangsa kita bisa merdeka 

hanya karena bambu runcing. Kalau 

hanya bambu runcing maka bangsa ini 

tidak akan pernah merdeka. 

Kekuatan Bangsa Indonesia 

untuk Merdeka untuk melihat kekuatan 

bangsa Indonesia dalam mewujudkan 

kemerdekaan bisa dibaca di 

pembukaan Undang-Undang Dasar 

1945. “Atas berkat rakhmat Allah Yang 

Maha Kuasa dan dengan didorongkan 

oleh keinginan luhur, supaya 

berkehidupan kebangsaan yang 

bebas, maka rakyat Indonesia 

menyatakan dengan ini 

kemerdekaannya”.  

Dari kalimat tersebut, ada 2 

kekuatan yang membuat bangsa ini 

menjadi bangsa yang bebas merdeka. 

Pertama adalah tentu Rakhmat Allah 

yang Maha Kuasa. Yang kedua adalah 

Keinginan luhur. Saya ingin membahas 

yang kedua. Yaitu “keinginan luhur”. 

Keinginan untuk bebas, keinginan 

untuk merdeka. 

Keinginan manusia ada dalam 

“pikiran”. Memiliki keinginan artinya 

berani untuk berpikir. Berarti kekuatan 

pendorong kemerdekaan yang kedua 

ini adalah kekuatan pikiran. 

 

Merdeka Berpikir ! 

Jika kita mundurkan waktu, 

maka pada tahun 1908 adalah awal 

bangsa kita merdeka untuk berpikir. 

Memiliki keberanian untuk 

menunjukkan kepada dunia bahwa 

bangsa Indonesia itu ada. Dengan 

dibentuknya organisasi Budi Utomo 

sebagai perkumpulan dari berbagai 

suku dan organisasi lain yang ada di 

penjuru Indonesia.  

B 

Merdeka Berpikir! 

 | Redaksi 
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Merdeka Berpikir adalah 

kemerdekaan yang menjadi awal 

kemerdekaan sebuah bangsa. Karena 

jika berpikir untuk merdeka saja tidak 

berani, lantas bagaimana bergerak 

untuk mewujudkan kemerdekaan. 

Merdeka berpikir adalah kemerdekaan 

masing-masing individu. Sebuah 

bangsa yang merdeka harus menjamin 

kemerdekaan setiap individunya untuk 

bebas berpikir. 

Saat ini bangsa kita sudah 

merdeka secara penuh. Sehingga 

berpikirnya bukan lagi untuk merdeka 

dari penjajah, tapi bagaimana merdeka 

dari kesusahan, merdeka dari 

kebodohan, merdeka dari kemiskinan. 

Konsepnya sama dengan berpikir 

untuk merdeka dulu. Yaitu harus berani 

untuk berpikir kaya. Memiliki 

kemerdekaan untuk berpikir kaya. 

Faktanya tidak semua orang memiliki 

“keberanian” untuk berpikir kaya. 

 

Berpikir Tanpa Batas 

Berpikir itu tidak ada batas. 

Setiap orang memiliki hak asasi untuk 

berpikir. Bahkan hak asasi ini tercatat di 

piagam hak asasi yang dikeluarkan 

oleh Persatuan Bangsa Bangsa. Jika 

berpikir itu bebas, maka memiliki 

keinginan juga bebas. Memiliki impian 

juga bebas. Tidak ada yang 

menghalangi setiap manusia untuk 

membangun impiannya. Temasuk 

keinginan untuk menjadi pribadi yang 

kaya. Bagaimana seseorang menjadi 

kaya jika untuk berpikir kaya saja takut. 

Kenyataannya, dalam kelas AMC, saya 

sering bertemu orang yang dimulutnya 

mengucap ingin kaya tapi di pikirannya  

 

ternyata banyak ketakutan untuk kaya. 

Ketakutan ini muncul akibat akumulasi 

atau kumpulan dari pemahaman yang 

didapat sejak kecil. 

 
Berpikir yang bebas, berpikir 

yang merdeka adalah kunci utama 

untuk mendapat keinginan. Dan 

seharusnya di dalam negara yang 

merdeka ini setiap manusia juga bebas 

untuk membuat keinginan.  

Termasuk ketika ingin membuat 

keinginan untuk kaya. Negara kita 

sudah merdeka selama 77 tahun dan 

terus merdeka. Maka seharusnya kita 

juga menjadi pribadi yang merdeka. 

Majalah sugesti edisi Bulan Agustus ini 

mengambil tema tentang kemerdekaan 

dan kebebasan. Yaitu kebebasan untuk 

berpikir. Anda bisa membaca artikel 

dimajalah sugesti edisi Agustus 2022 

ini supaya memberikan pencerahan 

dalam hidup anda. 
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erdeka !!!, masih teringat ucapan penuh 

semangat dari inspektur upacara tadi 

pagi, upacara dalam memperingati hari 

ulang tahun kemerdekaan Indonesia ke 77. Hari ini 

tepat tanggal 17 Agustus, sebuah tanggal yang 

dianggap sakral bagi kita bangsa Indonesia, tanggal 

kemerdekaan. Karena 77 tahun yang lalu, founding 

father kita, sukarno-hatta mendeklarasikan 

proklamasi kemerdekaan bangsa Indonesia. Kita 

sering kali dengan mudah mengatakan “merdeka”, 

atau seharian tadi ditelevisi banyak iklan tentang 

kemerdekaan, banyak pejabat negara membuat 

pernyataan bahwa kita harus mengisi kemerdekaan 

ini dengan kerja nyata. Saya ingin mengajak anda 

yang membaca tulisan ini merenung dulu, 

memahami dengan benar apa sih makna merdeka itu, 

apakah hanya bebasnya wilayah kita dari 

pendudukan negara lain? 

 

Seharian tadi setelah upacara, saya 

memberikan kelas platinum AMC keseorang pria 

yang salah satu aktivitasnya adalah uztad, hari ini 

adalah hari ketiga alias hari terakhir program 

platinum untuk pria ini. “bukan kebetulan saya 

bertepatan dengan tanggal 17 agustus ya pak firman, 

saya benar-benar menjadi manusia merdeka.  

 

Dan saya menyadari bahwa Allah itu 

sudah begitu baik dan penuh kesempurnaan 

mencipatakan manusia, ini saya ditelepon ibu 

diberi tahu kalau tambak ikan di gresik panen lagi, 

padahal tambak lain sedang paceklik eh ini 

tambak saya malah panen dua kali, ini makna 

merdeka ya pak firman” kata dia tadi menjelang 

selesainya kelas. 

Kemerdekaan artinya adalah kebebasan, 

bahasa kerennya “freedom”, kebebasan dari apa 

dan kebebasan untuk apa? Kebebasan sebuah 

bangsa berasal dari kebebasan masing-masing 

individunya, kemerdekaan sebuah negara 

bermula dari kemerdekaan masing-masing warga 

negaranya. Kemerdekaan untuk bebas berpikir, 

bebas untuk menggunakan Pikirannya sendiri, 

bebas untuk menentukan kehidupannya sendiri. 

Kehidupan diri seseorang tergantung dari 

pikirannya, jika ingin menjadi pribadi yang 

merdeka maka seharusnya dimulai dari bebas 

berpikir, dimulai dari merdeka berpikir. Sejatinya 

kemerdekaan berpikir adalah kemerdekaan setiap 

manusia, kemerdekaan berpikir adalah hak asasi 

manusia. Setiap manusia baru benar dianggap 

sebagai manusia kalau sudah berpikir dengan 

benar. 

Kalau dulu penjajahan identik dengan 

fisik dan wilayah, maka sebenarnya ada bentuk 

penjajahan yang lebih “bahaya” daripada 

penjajahan fisik atau wilayah yaitu penjajahan 

pikiran, Penjajahan pikiran terjadi melalui 

berbagai media, berbagai informasi yang menjadi 

sugesti masuk ke pikiran kita.  

 

M 

 | Catatan Kecil 
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Memang Indonesia sudah merdeka, sudah 

sejak 77 tahun yang lalu dikatakan merdeka, sudah 

selama 77 tahun dikatakan bebas penjajahan secara 

fisik dan wilayah. Tetapi apakah sudah benar-benar 

merdeka dari penjajahan pikiran? Anda bisa 

menjawabnya dengan melihat kenyataan di diri anda 

sendiri.  

Kalau anda belum bisa mengenali pikiran 

dengan benar, anda belum bisa menggunakan pikiran 

dengan maksimal dan anda masih takut untuk 

mengubah “logika” pikiran anda maka itu 

sebenarnya diri anda belum merdeka, diri anda masih 

terjajah. 

 

Saatnya di peringatan 77 tahun kemerdekaan 

Indonesia, maka kita benar-benar menjadikan diri 

kita sendiri untuk merdeka berpikir, untuk berani 

bebas berpikir, untuk benar-benar lepas dan 

penjajahan pikiran. Kalau para pejuang dulu sudah 

berani bebas berpikir untuk membebaskan negeri ini 

dari penjajahan fisik dan wilayah maka saatnya kita 

“memproklamasikan” diri untuk berani 

menggunakan Pikiran seutuhnya, untuk berani bebas 

dalam mengatur Pikiran kita, sehingga ujungnya 

bebas menentukan kehidupan kita. 

Merdekalah dengan sebenar-benarnya 

merdeka, kita mulai dari diri sendiri, dan 

mulailah saat ini juga. Dirgahayu Indonesiaku, 

Jayalah Negeriku. 
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idup kita itu bisa bebas dari masalah jika 

paham bagaimana cara mengelola pikiran 

dengan benar. Banyak orang disekitar kita 

sering mengeluh dengan berbagai masalah yang 

hadir di hidup mereka. Mungkin anda salah 

satunya? Jika ingin hidup bebas dari masalah maka 

yang harus dipahami adalah apa penyebab 

hadirnya masalah dalam hidup kita. 

Kalau sudah tahu apa penyebab masalah 

barulah bisa kita hindari sehingga hidup menjadi 

bebas masalah. Dalam artikel kali ini saya ingin 

memberikan penjelasan singkat mengenai 

penyebab dari hidup yang selalu penuh dengan 

masalah, untuk menjawab beberapa pertanyaan 

yang masuk ke akun whatsapp saya “bagaimana 

hidup bebas dari masalah?” 

Saya menulis artikel ini disela-sela kegiatan 

hari ini di ristekdikti jawa timur, menjadi panitia 

pelatihan pengelolaan jurnal ilmiah. Meskipun 

banyak kegiatan tapi alhamdulillah semua kegiatan 

yang saya jalankan bisa maksimal menghasilkan 

output yang baik juga. Sebagian dari anda mungkin 

berpikir, apa kalau banyak kegiatan itu bukannya 

malah menambah masalah. Kalau anda berpikir 

seperti itu maka ya begitulah hasilnya. Tapi kalau 

berpikirnya banyak kegiatan berarti banyak 

penghasilan maka ya seperti itu juga hasilnya. 

Anda mau pilih berpikir yang mana? Semua 

kembali kepada cara berpikir anda. Karena 

memang hidup manusia sepenuhnya akibat dari 

program di pikirannya sendiri. Termasuk masalah 

yang hadir dalam hidup manusia, masalah hadir 

bukan sebagai bentuk ujian Tuhan tapi hasil dari 

keinginan anda sendiri. 

 

 

 

“kok bisa masalah karena saya sendiri, sedangkan 

saya tidak meminta masalah” pasti hal ini menjadi 

pertanyaan bagi sebagian anda yang membaca 

artikel ini. Karena pemahaman yang diterima 

selama ini yang namanya masalah itu adalah 

bentuk ujian dari Tuhan. Seringkali Tuhan yang 

terus disalahkan atas kejadian pada diri manusia. 

Padahal sesungguhnya keliru besar, sebab Tuhan 

itu Maha Sayang, Maha Pengasih dan Maha Baik 

sehingga mustahil memberikan masalah atau 

memberikan situasi yang tidak nyaman bagi 

manusia. Lalu bagaimana cara membuat hidup kita 

itu bebas dari masalah? Perhatikan 2 sikap berikut 

ini yang PERLU anda hindari supaya hidup bebas 

dari masalah. 

Sikap Pertama yang Perlu Dihindari adalah 

Sibuk Mengeluh.  

 

Coba perhatikan kejadian dihidup anda. 

Kalau anda selalu mengeluh dengan setiap 

kejadian yang dianggap negatif maka pasti justru 

kejadian itu malah bertambah buruk, betul? 

Misalnya, ketika anda jalan lalu tiba-tiba kaki anda 

terjatuh. Ketika anda mengeluh maka yang ada 

justru malah tambah sakit dan membuat tekanan 

darah anda naik.  

H 

Hindari 2 Sikap ini Supaya Hidup Anda 

Bebas dari Masalah 
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Yang jatuh dan tersandung kaki, tapi yang 

sakit malah kepala ya. Berbeda halnya kalau anda 

tidak mengeluh dan berganti dengan ucapan positif 

misalnya “Jatuh ini adalah kebaikan buatku”. Pasti 

peristiwa jatuh tadi mendatangkan kebaikan dan 

tidak menjadi masalah. Asik kan. 

Sikap Kedua yang Perlu Dihindari adalah Curhat 

Masalah Kepada Orang Lain 

 

Sering kali banyak orang itu merasa lega 

ketika melakukan curhat kepada teman, saudara 

atau kepada orang lain. Padahal justru ketika anda 

sibuk curhat alias mengumbar atau menceritakan 

masalah anda kepada orang lain biasanya orang 

lain itu tidak memberi solusi dan hanya prihatin 

serta empati saja. Anda mungkin lega, tapi masalah 

itu justru semakin besar. Coba deh ingat-ingat, 

masalah yang anda curhatin kepada orang lain. 

Karena sesungguhnya yang bisa menemukan 

solusi dari masalah kita adalah diri kita sendiri. 

Bukan orang lain bahkan termasuk para konselor, 

terapis dan psikolog. 

Ingin hidup anda bebas dari masalah, maka 

segera hindari 2 sikap diatas itu ya. Karena wajib 

anda sadari bahwa masalah dalam hidup itu hadir 

karena diri anda sendiri yang membuatnya. 
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ebelum istirahat malam, 

menyempatkan diri untuk berbagi 

pencerahan melaui blog ini. Saya 

senang ketika banyak orang yang membaca 

tulisan-tulisan saya lalu berkomentar 

melalui blog ini, melalui sms 

menyampaikan bahwa dengan membaca 

tulisan-tulisan saya menjadi pencerahan 

bagi hidupnya, bahkan ada yang 

menyampaikan bahwa tulisan-tulisan saya 

berbeda dengan kebanyakan artikel lainnya 

di internet. Apa yang saya buat di tulisan-

tulisan saya dan pembelajaran di kelas 

AMC memang berbeda karena sepenuhnya 

hasil dari perenungan dan eksperimen yang 

sudah saya lakukan terlebih dulu. “mas 

firman, kenapa ya hidup saya selalu 

dipenuhi masalah?” sebuah pertanyaan 

yang masuk ke akun whatsapp saya tadi. 

Pertanyaan ini menurut “syahrini” menarik 

untuk dibuat artikelnya. 

 

 

Saya langsung membalasnya, “itu 

anda yang menarik, anda sendiri yang 

menginginkan hal itu ada dalam hidup 

anda”. Eh orang itu membalas lagi “mana 

mungkin mas firman, saya menginginkan 

masalah, tidak ada satu orang pun yang 

ingin masalah tetapi memang datang 

sendiri”.  

Nah jawaban seperti inilah yang 

sering saya temui ketika saya jelaskan 

tentang “masalah”, banyak orang tidak mau 

menerima ketika saya katakan bahwa 

dirinyalah yang memang menginginkan 

semua kejadian dalam hidupnya. Mungkin 

anda juga termasuk yang setuju bahwa 

memang masalah itu datang sendiri ya? 

hehe. Seperti yang banyak orang katakan 

tentang tulisan saya bahwa berbeda dengan 

kebanyakan artikel lainya, maka begitu 

juga dengan artikel masalah ini. Saya ingin 

menegaskan ke anda, bahwa apapun yang 

terjadi dalam hidup anda itu sesungguhnya 

atas keinginan anda sendiri, termasuk juga 

ketika mengalami masalah. 

Oh ya, kemarin sabtu ketika saya 

ada kelas reguler AMC di Jakarta. Ada 

seorang peserta laki-laki yang juga 

mengatakan bahwa dirinya memiliki 

masalah, lalu ketika sudah mulai berjalan 

kelas AMC,  
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peserta ini mengatakan bahwa dirinya sadar 

bahwa pikirannya-lah yang memang 

menarik masalah-masalah itu, menurut dia 

selama ini sering menghadari “pengajian-

pengajian” yang isinya selalu tentang 

masalah. Mulai dari menghadapi masalah, 

cara kuat menghadapi masalah, doa ketika 

masalah, nah saya jelaskan juga ke peserta 

itu “nah itu yang membuat hidup bapak 

penuh masalah”.  

Ketika seseorang sudah memahami 

AMC dengan benar dan utuh maka pasti 

mudah untuk menyadari bahwa pikirannya 

yang memang mengininkan masalah, 

sehingga dengan cara-cara di AMC sebagai 

satu-satunya metode mengontrol pikiran 

tentu akhirnya menjadi cepat untuk lepas 

dari masalah itu. 

Memang banyak sih, entah itu orang 

yang menyebut dirinya motivator, trainer, 

mugkin juga para spiritual yang 

mengajarkan ke banyak orang termasuk 

anda mungkin bahwa “hidup itu memang 

masalah, kalau tidak mau ada masalah 

jangan hidup” ada lagi “masalah adalah 

ujian dari Tuhan supaya kita dekat dan naik 

level”. Aneh saya melihat ungkapan seperti 

itu, gemes rasanya melihat mereka 

menyampaikan hal itu kebanyak orang, 

padahal sesungguhnya yang namanya 

masalah itu menjadi sesuatu yang tidak 

nyaman di diri setiap orang karena masing-

masing orang itu sendiri yang membuatnya. 

 

 

 

 

 

 

Lantas bagaimana supaya hidup 

anda lepas dari masalah? Cara 

sederhananya adalah , “Berhentilah untuk 

memikirkan masalah”, coba berhenti untuk 

mengikuti acara-acara, buku dan seminar 

yang membahas tentang masalah ya. 

Katakan saja dalam hati anda, “selamat 

tinggal masalah, bye-bye masalah” dan 

ketika ada orang-orang yang membahas 

masalah ke anda, balaslah dengan kata-kata 

“masalah? sudah lupa tuh”. Sederhana dan 

mudah kan? Yup, memang sebenarnya 

masalah dalam hidup ini bisa kita 

“lenyapkan” dengan cara yang mudah, 

bukankah Tuhan itu Maha Memudahkan? 

Maka lakukan saja yang mudah-mudah ya. 
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as firman, ada video di youtube yang 

mengatakan bahwa cinta karena 

pengaruh telepati itu tidak bertahan 

lama? , itu sebuah pertanyaan yang masuk ke 

nomor whatsapp saya di 0856.46.000.981. 

Hmm..saya sih tidak tahu video youtube milik 

siapa yang mengatakan bahwa cinta karena 

pengaruh telepati itu tidak bertahan lama. 

 

 Tapi saya bisa pastikan orang yang 

menyatakan seperti itu pasti belum paham benar 

tentang ilmu telepati. Dan memang saat ini 

banyak orang sepertinya “sok tau” tentang 

kekuatan pikiran dan ilmu telepati. Ketika 

seseorang mengatakan bahwa cinta karena 

pengaruh telepati itu tidak bertahan lama maka 

sebetulnya dia menganggap bahwa telepati itu 

sebuah “kekuatan” yang negatif, padahal bukan. 

 Coba anda baca semua artikel di 

alphatelepati.com ini dari awal. Baca dengan 

pelan dan diresapi. Kemudian anda bisa beli 

buku alphatelepati supaya paham bagaimana cara 

kerja telepati yang benar. Ketika anda membaca 

artikel dengan benar maka seharusnya anda 

memiliki pemahaman bahwa telepati itu adalah 

kemampuan alamiah semua manusia yang sudah 

Tuhan berikan.  

 

 Bahkan semua orang saya percaya pasti 

pernah mengalami kejadian telepati ini. Misalnya 

ketika anda sedang rindu dengan seseorang lalu 

orang itu menelepon atau datang. Apakah itu 

kebetulan? bukan. Semua itu adalah efek dari 

pikiran anda. Itulah kondisi telepati. Selama ini 

kita dipaksa untuk menganggap bahwa kondisi 

itu adalah sebuah kebetulan. 

“Sadarilah bahwa tidak ada yang namanya 

kebetulan di dunia ini, karena semua kejadian 

adalah hasil pikiran kita sendiri” 

 Tujuan dari saya membuat buku alphatelepati 

adalah untuk memberikan pemahaman bahwa 

telepati itu adalah kemampuan semua manusia 

dan sudah seharusnya dimanfaatkan untuk 

kebutuhan kita. Nah supaya bisa memanfaatkan 

kemampuan telepati itu dibutuhkan cara-cara 

yang benar. Alpha telepati adalah satu-satunya 

teknik yang benar dan efektif untuk mempelajari 

telepati. Dengan memahami isi buku alpha 

telepati maka anda bisa memanfaatkan 

kemampuan telepati ini secara berulang-ulang 

untuk tujuan apapun. 

 

M 

| Alpha Telepati 

Betulkah Cinta karena Pengaruh 

Telepati itu Tidak Bertahan Lama ? 
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 Termasuk untuk membuat orang lain menjadi 

cinta ke anda tanpa perlu melakukan usaha yang 

susah. Pertanyaannya: Ketika orang tersebut 

jatuh cinta, apakah cintanya bisa awet? atau tidak 

bertahan lama? Jawabannya sangat mudah. 

Semua kembali ke anda, kalau anda memang 

serius menjaga hubungan cinta dengan baik 

maka pasti cinta orang tersebut langgeng dan 

awet. Tapi kalau anda berniat merusak hubungan 

cinta itu maka ya tentu hubungan anda menjadi 

tidak bertahan lama. 

 Sehingga tidak benar jika cinta karena 

pengaruh telepati itu tidak bertahan lama. Karena 

sesungguhnya semua hubungan cinta terjadi 

karena proses telepati yang tidak disadari oleh 

kita . Karena anda dari dulu tidak kenal apa itu 

telepati, tidak tahu bagaimana cara kerjanya 

lantas menganggap bahwa hubungan cinta anda 

dengan kekasih akibat proses alamiah. Padahal 

bukan. Karena jodoh anda, siapa yang menjadi 

pasangan anda itu semua adalah hasil pikiran 

anda. Sudah sesuai dengan request anda. 

Makanya salah besar ketika anda sudah 

menjalani hubungan lantas menganggap 

pasangan anda itu tidak sesuai dengan keinginan 

anda. 

 

 

 

 

 

 

 Mulailah untuk menerima fakta kebenaran 

bahwa kemampuan telepati itu adalah fitur dari 

semua manusia. Tuhan sudah Maha Baik kepada 

manusia. Tapi banyak manusia belum 

menyadarinya dan menganggap semua kejadian 

adalah kebetulan. Padahal yang ada itu bukan 

kebetulan tapi adalah kebenaran. Kebenaran 

yang dihasilkan dari pikiran kita sendiri. 

Termasuk juga urusan tahan lama atau tidak 

tahan lama dari hubungan percintaan anda. 
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emua manusia pasti ingin “bahagia”. Apa 

sih bahagia itu? Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), bahagia 

adalah keadaan atau perasaan senang dan 

tenteram (bebas dari segala yang menyusahkan). 

Pantas saja ya jika semua manusia ingin 

bahagia. Banyak orang sibuk mencari 

kebahagiaan, bahkan ada yang mengatakan 

“saya susah menemukan kebahagiaan”. 

 

Sebenarnya bahagia adalah perasaan 

yang bisa kita ciptakan. Tetapi, memang 

beberapa orang susah membuat perasaan 

bahagia karena tidak menyadari ada hal-hal 

yang menyebabkan seseorang susah untuk 

bahagia. Apa saja yang hal yang membuat 

seseorang susah untuk bahagia? Simak ya 

 

 

 

 

 

 

1. Kurang Bersyukur 

 

Rasa syukur adalah hal penting yang bisa 

membuat seseorang bahagia. Jika kamu merasa 

susah untuk bahagia, mungkin kamu tidak 

memiliki rasa syukur, atau kurang bersyukur. 

Semua orang yang bahagia pasti 

memiliki rasa syukur dan selalu bersyukur 

dalam hal apapun. Saat seseorang mengatakan 

sudah bersyukur tapi masih tidak bisa bahagia, 

itu berarti masih belum bersyukur. Bersyukur itu 

tidak selalu dengan mengucapkan kata syukur, 

tapi ada banyak hal lainnya. Seperti tidak mudah 

membandingkan diri, tidak mudah pesimis, 

tidak sering mengeluh, danmasihbanyaklagi. 

Kurang bersyukur juga bisa 

meningkatkan risiko stres dan depresi lho. Jadi 

kamu harus sering-sering bersyukur ya. 
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Susah Bahagia ! 

Edisi Agustus 2022 | Kekuatan Sugesti   20 



    

   

  

 

2. Tidak Mencintai Diri Sendiri 

 

Salah satu penyebab kamu tidak bisa 

bahagia adalah tidak mencintai diri sendiri atau 

kurang mencintai diri sendiri. Banyak orang 

mengaku sudah mencitai diri sendiri, karena 

sudah menjaga kesehatan, sudah melakukan 

metime, sudah membeli barang yang dimau, dan 

sudah melakukan hal yang diinginkan. 

  Padahal masih sering membandingkan 

diri dengan orang lain, selalu kecewa terhadap 

diri sendiri, minder, iri,danmasihbanyaklagi. 

Hal ini yang sering dilakukan tanpa disadari dan 

membuat kamu selalu susah untuk bahagia. 

3. Tidak Menggunakan Pikiran dengan 

Benar 

 

 

 

 

Kunci utama untuk bahagia adalah ada di 

Pikirannya. Bahagia adalah perasaan yang bisa 

dibuat. Jika kamu mau bahagia, kenali dan 

gunakan Pikiranmu dengan Benar agar bisa 

menciptakan perasaan bahagia 
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Kemerdekaan Indonesia tidak lepas dari peran Mohamad Ibnu Sayuti atau lebih dikenal 

sebagai Sayuti Melik. Dialah yang mengetik naskah proklamasi setelah konsep disusun 

oleh Bung Karno, Bung Hatta, dan Achmad Subardjo. 

 

1. Jiwa nasionalisme Sayuti Melik telah 

tertanam sejak kecil 

 

Sayuti Melik lahir di Sleman, Yogyakarta, 

22 November 1908. Ia anak dari pasangan Abdul 

Mu'in (Partoprawito) seorang bekel jajar atau 

kepala desa di Sleman dan Sumilah. Sayuti 

memulai pendidikannya di Sekolah Ongko Loro 

(Setingkat SD) di Desa Srowolan, sampai kelas IV 

dan diteruskan sampai mendapat Ijazah di 

Yogyakarta. 

 

 

 

Nasionalisme telah ditanamkan oleh 

ayahnya sejak kecil. Saat itu, ayahnya menentang 

kebijaksanaan pemerintah Belanda yang 

menggunakan sawahnya untuk ditanami 

tembakau. 

Ketika belajar di sekolah guru di Solo, 

1920, ia belajar nasionalisme dari guru sejarahnya 

yang berkebangsaan Belanda, H.A. Zurink. Pada 

usia belasan tahun itu, ia tertarik membaca 

majalah Islam Bergerak pimpinan K.H. Misbach di 

Kauman, Solo, ulama yang berhaluan kiri. Ketika 

itu banyak orang, termasuk tokoh Islam, 

memandang Marxisme sebagai ideologi 

perjuangan untuk menentang penjajahan. Dari 

Kiai Misbach ia belajar Marxisme. 
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2. Sayuti Melik kerap ditahan karena menulis 

tentang politik 

 

Sayuti kerap menulis tentang politik. 

Akibatnya, ia ditahan berkali-kali oleh Belanda. 

Pada 1926, ia ditangkap Belanda karena dituduh 

membantu PKI dan selanjutnya dibuang ke Boven 

Digul (1927-1933). Tahun 1936 ditangkap Inggris, 

dipenjara di Singapura selama setahun. Setelah 

diusir dari wilayah Inggris, ia ditangkap kembali 

oleh Belanda, dibawa ke Jakarta dan dimasukkan 

sel di Gang Tengah (1937-1938). 

Sepulangnya dari pembuangan, Sayuti 

berjumpa dengan SK Trimurti dan terlibat dalam 

berbagai kegiatan pergerakan secara bersama. 

Akhirnya, pada 19 Juli 1938 mereka menikah. 

Sayuti dan SK Trimurti mendirikan Koran 

Pesat di Semarang yang terbit tiga kali seminggu 

dengan tiras 2 ribu eksemplar. Karena 

penghasilannya masih kecil, pasangan suami-istri 

itu terpaksa melakukan berbagai pekerjaan, dari 

redaksi hingga urusan percetakan, dari distribusi 

dan penjualan hingga langganan. 

Trimurti dan Sayuti Melik bergiliran masuk 

keluar penjara akibat tulisan mereka mengkritik 

tajam pemerintah Hindia Belanda.  

 

 

 

 

 

Sayuti sebagai bekas tahanan politik yang 

dibuang ke Boven Digul selalu dimata-matai dinas 

intel Belanda (PID). Pada zaman pendudukan 

Jepang, Maret 1942 koran Pesat diberedel Japan, 

Trimurti ditangkap Kempetai, Jepang juga 

mencurigai Sayuti sebagai orang komunis. 

3. Sayuti Melik tergabung sebagai anggota 

PPKI 

 

Perkenalan Sayuti Melik yang pertama 

dengan Sukarno terjadi di Bandung pada 1926. 

Pada 9 Maret 1943, diresmikan berdirinya Putera 

(Pusat Tenaga Rakyat) dipimpin “Empat 

Sekawan” Sukarno, Moh. Hatta, Ki Hadjar 

Dewantara, dan Kiai Mas Mansoer. Saat itu, 

Sukarno meminta pemerintah Jepang 

membebaskan Trimurti, lalu membawanya ke 

Jakarta untuk bekerja di Putera, dan kemudian di 

Djawa Hookoo Kai, Himpunan Kebaktian Rakyat 

Seluruh Jawa. 

Pada 7 Agustus 1945, dibentuklah Panitia 

Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) yang 

diketuai Sukarno, menggantikan Badan 

Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan 

Indonesia yang dibubarkan cepat. Anggota 

awalnya adalah 21 orang. Selanjutnya tanpa 

sepengetahuan Jepang, keanggotaan bertambah 

6 orang termasuk di dalamnya Sayuti Melik.  
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4. Sayuti Melik terlibat dalam peristiwa 

Rengasdengklok 

 

Sayuti Melik termasuk dalam kelompok 

Menteng 31, yang berperan dalam penculikan 

Sukarno dan Hatta pada 16 Agustus 1945. Para 

pemuda pejuang, termasuk Chaerul Saleh, 

Sukarni, dan Wikana, bersama Shodanco 

Singgih, salah seorang anggota PETA, dan 

pemuda lain, membawa Sukarno (bersama 

Fatmawati dan Guntur yang baru berusia 9 bulan) 

dan Hatta, ke Rengasdengklok. Tujuannya adalah 

agar Ir. Sukarno dan Moh Hatta tidak terpengaruh 

oleh Jepang. 

Di sini, mereka kembali meyakinkan 

Sukarno bahwa Jepang telah menyerah dan para 

pejuang telah siap untuk melawan Jepang, apa 

pun risikonya. Di Jakarta, golongan muda, 

Wikana, dan golongan tua, yaitu Mr Ahmad 

Soebardjo melakukan perundingan. Mr. Ahmad 

Soebardjo menyetujui untuk memproklamasikan 

kemerdekaan Indonesia di Jakarta. 

Diutuslah Yusuf Kunto untuk mengantar 

Ahmad Soebardjo ke Rengasdengklok. Mereka 

menjemput Sukarno dan Moh. Hatta kembali ke 

Jakarta. Mr Ahmad Soebardjo berhasil 

meyakinkan para pemuda untuk tidak terburu-

buru memproklamasikan kemerdekaan. 

 

 

 

 

5. Sayuti Melik mengetik teks proklamasi 

 

Konsep naskah proklamasi disusun oleh 

Bung Karno, Bung Hatta, dan Achmad Subardjo 

di rumah Laksamana Muda Maeda. Wakil para 

pemuda, Sukarni dan Sayuti Melik. Masing-

masing sebagai pembantu Bung Hatta dan Bung 

Karno ikut menyaksikan peristiwa tersebut. 

Setelah selesai, pada dini hari 17 Agustus 

1945, konsep naskah proklamasi itu dibacakan di 

hadapan para hadirin. Namun, para pemuda 

menolaknya. Naskah Proklamasi itu dianggap 

seperti dibuat oleh Jepang. 

Dalam suasana tegang itu, Sayuti 

memberi gagasan agar Teks Proklamasi 

ditandatangani Bung Karno dan Bung Hatta saja, 

atas nama bangsa Indonesia. Usulnya diterima 

dan Bung Karno pun segera memerintahkan 

Sayuti untuk mengetiknya. Ia mengubah kalimat 

"Wakil-wakil bangsa Indonesia" menjadi "Atas 

nama bangsa Indonesia".
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eringatan hari ulang tahun Republik 

Indonesia sudah menjadi agenda 

tahunan. Sekalipun pandemik COVID-

19 membuat hanya sebagian orang yang dapat 

mengikuti upacara bendera secara langsung, 

semangat mengisi kemerdekaan harus tetap 

berkobar dalam dada, ya! 

Apalagi kita sebagai generasi muda 

menjadi penentu masa depan bangsa. Harapan 

akan Indonesia yang lebih baik ada di pundak 

kita, lho. 

 

1. Syukuri dan renungkan dahulu 

kemerdekaan negara kita 

 

 

Karena selalu diperingati setiap tahun, gak 

jarang arti kemerdekaan justru makin kabur di 

benak kita. Semua peringatan seakan-akan 

lebih sebagai seremonial belaka. 

Hal ini gak boleh terus dibiarkan. Sebagai 

anak muda, kita harus paham betul akan betapa 

pentingnya kemerdekaan bagi suatu bangsa. 

Kita bisa belajar dari cerita kakek dan nenek 

kita tentang sulitnya hidup di zaman 

penjajahan. Tiada hari tanpa peperangan dan 

rasa takut.  

Tidak ada kebebasan berpendapat apalagi 

menentukan arah bangsa sendiri. Bahkan 

untuk makan saja susahnya bukan main. Pun 

banyak sekali pahlawan yang harus gugur 

demi memperjuangkan kemerdekaan. 

2. Belajar dengan giat, jangan males-males 

lagi! 
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Nah, setelah kita dapat merasakan 

beratnya hidup di zaman penjajahan, masa 

masih ingin bermalas-malasan dalam belajar? 

Itu namanya langkah mundur, kan? 

Sekalipun masih ada daerah-daerah 

pelosok dengan keterbatasan akses 

pendidikan, kita yang bisa leluasa bersekolah 

justru harus makin bersemangat dalam belajar.  

Dengan ilmu yang dimiliki, siapa tahu 

kelak kita dapat berkontribusi secara nyata 

untuk memajukan pendidikan di seluruh 

pelosok tanah air. Meski belajar secara daring 

selama pandemik COVID-19 bikin gampang 

bosan, tetap semangat, ya! 

3. Menggunakan media sosial untuk hal-

hal yang positif 

 

Merasa ini gak ada hubungannya 

dengan mengisi kemerdekaan? Jangan salah, 

ketidakbijaksanaan kita sebagai generasi muda 

dalam bermedia sosial dapat membahayakan 

masa depan bangsa, lho. 

Misalnya, bila saking asyiknya 

bermedia sosial, kita malah sering ikut 

menyebarkan berita-berita hoaks yang dapat 

memecah belah persatuan bangsa. Begitu pula 

memberikan komentar-komentar yang penuh 

kebencian. 

 

 

 

Kita harus menggunakan media sosial 

untuk hal-hal yang positif saja. Seperti 

membuat unggahan-unggahan yang 

menginspirasi, mengedukasi, dan menghibur. 

4. Bergaul tanpa membeda-bedakan SARA 

dan selalu tolong-menolong 

 

Negara kita amatlah kaya. Tak hanya 

kaya dengan sumber daya alamnya melainkan 

juga berbagai perbedaan bahasa, budaya, 

agama, dan sebagainya. 

Sudah seharusnya kita bangga dengan 

banyaknya perbedaan yang ternyata dapat 

berdampingan dengan rukun. Bukan malah 

mempermasalahkan perbedaan-perbedaan itu. 

Ingat, di masa perjuangan 

kemerdekaan, seluruh perbedaan itu tidak 

menjadi masalah. Semua orang memiliki 

semangat yang sama, yaitu meraih 

kemerdekaan. Artinya, perbedaan tidaklah 

melemahkan melainkan justru menguatkan 

ikatan di antara kita. 
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5. Semangat bekerja dan berkarya untuk 

Indonesia yang makin maju 

 

Nah, buat kita yang sudah bekerja, kita 

juga harus menunjukkan peran dalam mengisi 

kemerdekaan. Ilmu-ilmu yang diperoleh 

selama bersekolah dan berkuliah wajib kita 

aplikasikan baik dalam pekerjaan maupun 

kehidupan sehari-hari. 

Kita gak boleh bekerja atau berkarya 

semata-mata demi mendapatkan uang. Harus 

ada pula cita-cita untuk membangun negara 

tercinta dengan memberikan sebanyak 

mungkin manfaat melalui pekerjaan dan karya 

kita. 

Misalnya, kita yang paham teknologi 

harus dapat menggunakannya untuk makin 

memudahkan kebutuhan masyarakat. Sebagai 

penulis artikel, kita juga dapat menulis artikel-

artikel yang bermanfaat untuk pembaca. 

Amat disayangkan kalau kemerdekaan 

yang telah diperoleh dengan pengorbanan 

nyawa begitu banyak pejuang justru disia-

siakan. Lagi pula, lima cara mengisi 

kemerdekaan di atas sebenarnya gak sulit, 

kan? Kita semua pasti bisa! 
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uatu sore di tengah telaga, terlihat dua orang yang sedang memancing. 

Tampaknya, ada ayah dan anak yang sedang menghabiskan waktu mereka 

disana. Dengan perahu kecil, keduanya sibuk mengatur joran dan umpan. Air 

telaga bergoyang perlahan, membentuk riak-riak air. Gelombangnya mengalun 

menuju tepian, menyentuh sayap-sayap angsa yang sedang berjalan beriringan. 

Suasana begitu tenang, hingga terdengar sebuah percakapan. 

“Ayah.” 

“Hmm..ya..” Sang ayah menjawab pelan. Matanya tetap tertuju pada ujung kailnya 

yang terjulur. “Beberapa malam ini,” ucap sang anak, “Aku bermimpi aneh. Dalam 

mimpiku, ada dua ekor singa yang tampak sedang berkelahi dalam hatiku. Gigi-gigi 

mereka, terlihat runcing dan tajam. Keduanya sibuk mencakar dan menggeram, 

seperti saling ingin menerkam. Mereka tampak ingin saling menjatuhkan.” 

Anak muda ini terdiam sesaat. Lalu, mulai melanjutkan cerita, “Singa yang 

pertama, terlihat baik dan tenang. Geraknya perlahan namun pasti. Badannya pun 

kokoh dan bulunya teratur. Walaupun suaranya keras, tapi terdengar menenangkan 

buatku.” 

Ayah mulai menolehkan kepala, dan meletakkan pancingnya di pinggir haluan. 

“Tapi, Ayah, singa yang satu lagi tampak menakutkan buatku. Geraknya tak 

beraturan, sibuk menerjang kesana-kemari. Punggungnya pun kotor, dan bulu yang 

koyak. Suaranya parau dan menyakitkan.” 
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“Aku bingung, apakah maksud dari mimpi ini. Apakah singa-singa itu adalah 

gambaran dari sifat-sifat baik dan buruk yang aku punya? Lalu, singa mana yang akan 

memenangkan pertarungan itu, karena sepertinya mereka sama-sama kuat?” 

Melihat anaknya yang baru beranjak dewasa itu bingung, sang Ayah mulai 

angkat bicara. Dipegangnya punggung pemuda gagah di depannya. Sambil 

tersenyum, ayah berkata, “Pemenangnya adalah, yang paling sering kamu beri 

makan.” 

Ayah kembali tersenyum, dan mengambil pancingnya. Lalu, dengan satu 

hentakan kuat, di lontarkannya ujung kail itu ke tengah telaga. Tercipta kembali 

pusaran-pusaran air yang tampak membesar. Gelombang riak itu kembali menerpa 

sayap-sayap angsa putih di tepian telaga. 

Begitulah. Setiap diri kita, punya dua ekor “singa” yang selalu bersaing. 

Keduanya, memang selalu saling menjatuhkan. Mereka berusaha untuk menjadi 

pemimpin bagi yang lainnya. Pertarungan diantara mereka, tak pernah tuntas, karena 

bisa jadi sering terjadi pergantian pemenang bagi keduanya. Kalah-menang, dalam 

persaingan macam ini, layaknya mata koin yang selalu berganti-ganti. Dan kita sering 

dibuat bingung, sebab kedua kekuatan baik-buruk ini terlihat sama kuatnya. 

 

Tapi, siapakah pemenangnya saat ini dalam diri Anda? Singa yang kokoh, 

dengan bulu-bulu yang teratur, dan gerakan yang mantap serta pasti, ataukah singa 

yang sibuk menerjang kesana kemari, dengan bulu-bulu yang koyak, dan seringai 

yang menakutkan?  
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Lalu, singa macam apa yang kini sedang menguasai Anda, “singa” yang 

optimis, pantang menyerah, tekun, sabar, damai, rendah hati, dan toleran, ataukah 

“singa” yang pesimis, tertekan, mudah menyerah, sombong dan penuh dengki? 

Saya percaya, kita sendirilah yang menentukan kemenangan bagi kedua 

singa-singa itu. Jika kita sering memberi “makan” pada singa yang damai tadi, maka 

imbalan kebaikanlah yang akan kita dapatkan. Jika kita terbiasa untuk memupuk 

optimis dan pantang menyerah, maka “singa” keberhasilan lah yang akan kita peroleh. 

Namun sebaliknya, jika setiap saat kita memendam marah, menebar prasangka dan 

dengki, bersikap tak sabar dan mudah menyerah, maka akan jelaslah “singa” macam 

apa yang jadi pemenangnya. 

Biarkan “singa-singa” penuh semangat hadir dalam jiwa Anda. Rawatlah singa-

singa itu dengan keluhuran budi, dan kebersihan nurani. Susunlah bulu-bulu 

kedamaiannya, cermati terus rahang persahabatannya. Perkuat punggung optimisnya 

dan pertajam selalu kuku-kuku kesabaran miliknya. Biarkan singa ini yang jadi 

pemenang. 

Namun, jangan biarkan “singa-singa” pemarah menguasai pikiran Anda. 

Jangan pernah berikan kesempatan bagi kedengkian itu untuk membesar, dan 

menjadi penghalang keberhasilan. Jangan biarkan rasa pesimis, jiwa yang gundah, 

tak sabar dan rendah diri menjadi pemimpin bagi Anda. 

 

 

 

 | Metaphore 

 

Edisi Agustus 2022 | Kekuatan Sugesti   38 



    

   



    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

 

 

 

 

 



    

   

 

| DOKUMENTASI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Workshop AMC Online 

Bulan Juli 2022 
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| CURHAT PIKIRAN 

Curhat Pikiran 

Pertanyaan : 

Assalamualaikum mas firman, saya suka dengan majalah sugesti. Dan saya sudah 

memiliki buku 10 keajaiban pikiran. Saya mau nanya mas, bagaimana dengan berbagai 

jenis terapi yang banyak saat ini. Ada terapi air, terapi energi dsb. Apakah itu semua 

pikiran? 

Inas-Jakarta, 0811xxxx 

 

Jawaban :  

Waalaikumsalam, terima kasih atas pertanyaannya. Semua terapi-terapi yang anda 

maksud itu sesungguhnya adalah pemberian sugesti kepada pikiran manusia. Untuk 

memahami apa itu sugesti, maka coba baca artikel di majalah ini atau di website 

www.kekuatansugesti.com ya. Bahwa semua tulisan, semua bacaan dan semua 

omongan itu adalah sugesti. Lalu isi kepala kita, itu juga adalah sugesti-sugesti yang 

masuk kedalam pikiran kita dari lingkungan. 
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Pertanyaan : 

Mas firman, saya seorang istri dari suami yang sekarang sedang menganggur. Saya 

membantu dengan berjualan didepan rumah. Saya suka dengan channel youtube mas 

firman yaitu cahaya kehidupan. Yang saya tanyakan, kenapa Tuhan memberikan saya 

situasi yang seperti ini ya mas? saya sudah sering shalat malam tapi hidup tetap saja. 

Mohon pencerahannya 

Ibu Sulami-Temanggung, 0817xxxx 

 

Jawaban : 

Terima kasih ibu atas pertanyaannya, ibu harus semangat dalam menjalani kehidupan. 

Ibu harus menyadari bahwa ketika ibu mengeluh maka  pasti hidup ibu semakin tidak 

nyaman. Yang harus dilakukan adalah ibu harus mengubah setiap pola pikir ibu, 

mengubah semua yang terbersit di pikiran. Karena apa yang terjadi dalam hidup 

seseorang itu adalah hasil dari pikirannya sendiri. Jadi kalau ibu sering shalat malam 

maka itu baik, tapi harus dibarengi dengan mengubah cara berpikir ibu ya. 

 

Pertanyaan : 

Saya mau bertanya, apakah yang dimaksud mas firman di semua artikel yang mas 

dengan kata pikiran adalah pikiran bawah sadar? karena sepertinya mas firman tidak 

pernah menggunakan kata pikiran bawah sadar, kenapa ya mas? 

-Indra-085632xxxx 

 

Jawaban :  

Saya sepertinya sudah membuat sebuah video tentang beda antara pikiran bawah sadar 

dan pikiran sadar di channel cahaya kehidupan. Coba deh dilihat ya. Pikiran sadar dan 

pikiran bawah sadar itu sebenarnya cuma nama saja, banyak orang menggunakan 

istilah pikiran super sadar, pikiran ekstra sadar atau nama lainya. Itu semua tidak 

penting, yang penting adalah isi dari pikiran kita 
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Bagi anda yang memiliki pertanyaan seputar 

kehidupan, bisa mengirimkan melalui 

sms,whatsapp/line di 0856.46.000.981 atau acc 

facebook di facebook.com/wahana.sejati 



    

   

 

 

 

 

 

 



    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

 

 

 

  



    

   

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

   

 

 

 

 


